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ABSTRAK

Penyembuhan luka adalah suatu bentuk proses usaha untuk memperbaiki
kerusakan yang terjadi. Pemanfaatan daun singkong (Manihot esculenta Crantz)
dapat digunakan untuk mengobati kerusakan kulit yang dapat dilihat dari proses
penyembuhan luka. Pada penelitian ini dilakukan uji pengaruh pemberian salep
ekstrak etanol daun singkong (Manihot esculenta Crantz) selama 14 hari dengan
parameter uji persentase penyembuhan luka, waktu epitelisasi dan histopatologi.
Penelitian ini menggunakan 5 kelompok perlakuan masing-masing kelompok
terdiri 5 ekor tikus, yaitu kelompok kontrol negatif yang diberikan basis salep,
kelompok pembanding yang diberikan salep (tekasol), kelompok yang diberikan
salep ekstrak etanol daun singkong dengan konsentrasi 5%, konsentrasi 10% dan
konsentrasi 15%. Pada hari ke-3, 7 dan 14 dilakukan pengukuran persentase luas
penyembuhan luka, dan histopatologi pada hari ke-14. Dari hasil penelitian
didapatkan hasil bahwa salep ekstrak etanol daun singkong memberikan
pengaruh dalam proses penyembuhan luka, dimana hasil yang didapat dari
parameter uji persentase penyembuhan luka didapatkan hasil terbaik pada salep
dengan konsentrasi 15%. Untuk hasil histopatologi dilihat secara makroskopis
persentase penyembuhan luka paling baik pada salep ekstrak etanol daun
singkong dengan konsentrasi 15%, sedangkan hasil dari persentase penyembuhan
luka paling baik pada salep ekstrak etanol daun singkong dengan konsentrasi
10% hal ini disebabkan karena pada konsentrasi 15% ditemukan efek yang
berbeda dimana terdapat epitelisasi irregular dan terdapat area radang yang
menandakan adanya indikasi efek samping pada konsentrasi tinggi, jadi
disimpulkan salep konsentrasi 10% memiliki hasil penyembuhan luka paling baik.

Kata Kunci : Luka eksisi, Salep ekstrak etanol daun singkong, Histopatologi
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ABSTRACT

Wound healing is a form of business process to repair the damage that
occurs. The use of cassava leaves (Manihot esculenta Crantz) can be used to treat
skin damage that can be seen from the wound healing process. In this study, a
test was carried out on the effect of giving ointment of ethanol extract of cassava
leaves (Manihot esculenta Crantz) for 14 days with the parameters of wound
healing percentage, epithelialization time and histopathology. This study used 5
treatment groups, each group consisted of 5 rats, namely the negative control
group given the ointment base, the comparison group given the ointment
(tekasol), the group given cassava leaf ethanol extract ointment with a
concentration of 5%, concentration of 10% and the concentration of 15%. On the
3rd, 7th and 14th days, the percentage of wound healing area was measured, and
histopathology was carried out on the 14th day. From the results of the study, it
was obtained that cassava leaf ethanol extract ointment had an influence on the
wound healing process, where the results obtained from the wound healing
percentage test parameters were obtained with the best results in ointments with a
concentration of 15%. For histopathological results, it was seen macroscopically
that the percentage of wound healing was best in cassava leaf ethanol extract
ointment with a concentration of 15%, while the result of the best wound healing
percentage in cassava leaf ethanol extract ointment with a concentration of 10%
was due to the fact that at a concentration of 15% different effects were found
where there was irregular epithelialization and there was an inflamed area
indicating an indication of side effects at high concentration, So it was concluded
that ointment with a concentration of 10% had the best wound healing results.

Keywords : Excision wounds, Cassava leaf ethanol extract ointment,
Histopathology
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kesehatan kulit sangatlah penting bagi manusia, tetapi masih banyak dari

masyarakat yang sering mengabaikan kesehatan kulit. Aktivitas yang dilakukan

manusia sering menimbulkan luka pada permukaan kulit. Hal ini dikarena kan

kulit merupakan lapisan terluar tubuh yang berfungsi untuk melindungi tubuh.

Luka merupakan suatu keadaan yang ditandai dengan rusaknya berbagai jaringan

tubuh (Arisanty, 2013).

Luka terjadi pada lapisan dermis dimana terdapatnya pembuluh darah

didalamnya. Salah satu jenis luka adalah luka eksisi, luka eksisi adalah luka yang
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diakibatkan terpotongnya jaringan oleh goresan benda tajam. Luka eksisi terjadi

pada lapisan dermis kulit. Tujuan utama dalam penatalaksanaan luka eksisi adalah

untuk mencapai penyembuhan yang cepat dengan fungsi yang optimal dan hasil

yang bagus. Hal ini dapat dicapai dengan cara mencegah infeksi dan trauma pada

luka tersebut. Apabila luka ini dibiarkan saja maka proses penyembuhan pada

luka akan berlangsung lama dengan tersedianya lingkungan yang dapat

mengoptimalkan penyembuhan luka tersebut (Singer, 2008).

Ketika terjadi luka pada jaringan kulit, proses kesembuhan dan regenerasi

sel terjadi secara otomatis sebagai respon fisiologis tubuh. Terdapat empat fase

dalam proses kesembuhan luka, yaitu fase hemostatis, fase inflamasi, fase

proliferasi dan fase remodeling (Diegelmann dkk, 2004). Komponen yang

berperan penting dalam proses penyembuhan luka adalah kolagen, angiogenesis

dan granulasi. Pembentukan pembuluh darah baru atau angiogenesis merupakan

salah satu elemen kunci pada proses penyembuhan luka. Berdasarkan proses

penyembuhan luka tersebut, diperlukan terapi efektif yang dapat mengoptimalkan

kinerja komponen tersebut (Orsted dkk., 2011).

Selama ini, masyarakat telah mengenal daun singkong sebagai sayuran dan

bahan makanan. Masyarakat kurang mengetahui bahwa daun singkong memiliki

banyak manfaat di dunia kesehatan karena memiliki kandungan vitamin C yang

cukup tinggi (sekitar 27,5%), senyawa organik flavonoid, triterpenoid, tanin serta

saponin (Meilawaty, 2013).

Pemanfaatan daun singkong untuk mengobati kerusakan kulit dapat dilihat

dari proses penyembuhan luka. Penyembuhan luka adalah suatu bentuk proses

usaha untuk memperbaiki kerusakan yang terjadi. Komponen utama dalam proses
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penyembuhan luka adalah kolagen disamping sel epitel. Fibroblas adalah sel yang

bertanggung jawab untuk sintesis kolagen (Perdanakusuma, 2007). Pemberian

sediaan topikal yang tepat dan efektif diharapkan dapat mengurangi dan mencegah

infeksi pada luka (Rismana et al., 2013). Dipilih sediaan salep karena bentuk

sediaan salep lebih mudah digunakan, menyebar rata dan larut dalam air sehingga

mudah dibersihkan dan tidak lengket (Anief, 2010). Penelitian yang telah

dilakukan oleh Anggraini (2017) dengan judul “Efektivitas ekstrak etanol daun

singkong dalam mengobati luka bakar kulit punggung tikus jantan” bahwa

pemberian ekstrak daun singkong memiliki efek dalam mengobati luka bakar pada

kulit punggung tikus jantan. Kadar yang baik dari pemberian ekstrak daun

singkong (Manihot esculenta Crantz) dilihat dari persentase penyembuhan luka

bakar yaitu konsentrasi kelompok ke-3 karena telah memberikan efek

penyembuhan dengan semakin meningkat konsentrasi yakni 75% dan 100% yang

terkadung menunjukan semakin efektif dan semakin cepat proses penyembuhan

luka bakar.

Berdasarkan uraian di atas, daun singkong memiliki efektivitas pada

penyembuhan luka dan belum ada penelitian tentang sedian salep etanol terhadap

penyembuhan luka eksisi maka peneliti tertarik untuk meneliti efektivitas ekstrak

etanol daun singkong (Manihot esculenta Crantz) terhadap penyembuhan luka

eksisi pada tikus putih jantan. Ekstrak daun singkong dari contoh salep dengan

konsentrasi 5% dan 10% dan 15% luka eksisi pada tikus putih jantan dilakukan

selama 14 hari dengan parameter uji yang di diamati yaitu persentase

penyembuhan luka, waktu epitelisasi dan histopatologi.

1.2 Rumusan Masalah
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1. Apakah salep ekstrak etanol daun singkong (Manihot esculenta Crantz)

dapat mempengaruhi penyembuhan luka eksisi pada tikus putih jantan ?

2. Apakah variasi konsentrasi salep ekstrak daun singkong (Manihot

esculenta Crantz) memberikan efektivitas yang berbeda dalam

penyembuhan luka eksisi pada tikus putih jantan?

3. Apakah gambaran histopatologi salep ekstrak etanol daun singkong

(Manihot esculenta Crantz) memberikan pengaruh penyembuhan luka

eksisi pada tikus putih jantan?

1.3 Tujuan penelitian

1. Untuk mengetahui adanya pengaruh pemberian salep ekstrak etanol daun

singkong (Manihot esculenta Crantz) terhadap penyembuhan

luka eksisi pada tikus putih jantan.

2. Untuk mengetahui variasi konsentrasi salep ekstrak etanol daun singkong

(Manihot esculenta Crantz) memberikan pengaruh yang berbeda dalam

penyembuhan luka eksisi pada tikus putih jantan

3. Untuk mengetahui pengaruh salep ekstrak etanol daun singkong

(Manihot esculenta Crantz) terhadap gambaran hispatologi luka eksisi

pada tikus putih jantan

1.4 Manfaat penelitian

1. Memberikan informasi kemasyarakat bahwa ekstrak daun singkong

(Manihot esculenta Crantz) dapat dimanfaatkan dalam penyembuhan luka

eksisi.

2. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam pengembangan ilmu

pengetahuan terutama di bidang farmasi.
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3. Ditinjau dari segi ilmu pengetahuan, penelitian ini bermanfaat untuk

pengembangan ilmu pengetahuan dan menambah wawasan dibidang

farmakologis dari daun singkong (Manihot esculenta Crantz).

4. Penelitian ini di harapkan dapat menjadi acuan pada penelitian selanjut-

nya di Universitas Perintis Indonesia
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. Salep ekstrak etanol daun singkong (Manihot esculenta Crantz) memiliki

pengaruh dalam proses penyembuhan luka eksisi pada tikus putih jantan.

2. Pada pemberian konsentrasi yang berbeda salep ekstrak etanol daun

singkong (Manihot esculenta Crantz) selama 14 hari dari parameter

persentase penyembuhan luka memperlihatkan konsentrasi 15%

merupakan konsentrasi terbaik.

3. Pada gambaran histopatologi reepitelisasi, sel radang dan kolagen serta

fibrolast memperlihatkan konsentrasi 10% merupakan konsentrasi terbaik,

hal ini disebabkan karena pada konsentrasi 15% ditemui efek berbeda

dimana masih terdapat epitelisasi ireguler dan area radang sedang, hal ini

terjadi karena adanya efek samping pada konsentrasi tinggi.

5.2 Saran

Pada penelitian selanjutnya, disarankan agar dilakukan penelitian lanjutan

terkait uji efektivitas sediaan salep ekstrak etanol daun singkong (Manihot

esculenta Crantz) untuk menurunkan konsentrasi dan lama perlakuan sebagai

penyembuh luka.
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